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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kejahatan bukanlah suatu hal yang asing. Oleh karena 

sejarah kehidupan manusia sejak awal diciptakan telah terbukti mengenal 

kejahatan. Apalagi pada saat seperti sekarang ini perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi justru memberi peluang yang lebih besar bagi 

berkembangnya berbagai bentuk kejahatan. Atas dasar itulah maka 

kriminologi dalam pengaktualisasian dirinya berupaya mencari jalan untuk 

mengantisipasi segala bentuk kejahatan serta gejala – gejalanya. Penyakit 

sosial masyarakat sangatlah banyak salah satunya adalah penyalahgunaan 

narkotika. Saat ini terdapat zat – zat adiktif yang negatif dan sangat berbahaya 

bagi tubuh.secara terbatas oleh beberapa komunitas manusia di beberapa 

Negara, tapi kini narkotika telah menyebar dalam spektrum yang kian meluas. 

Narkotika telah menjadi problem bagi umat manusia di berbagai belahan 

bumi dan bisa mengancam hari depan umat manusia. Bahaya pemakaian 

narkotika sangat besar pengaruhnya terhadap Negara, karena kalau sampai 

terjadi pemakaian narkotika secara besar – besaran terhadap Perempuan di 

Kota Palembang, maka bangsa menjadi bangsa yang sakit. Apabila terjadi 



 
 
 

2 
 

demikian Negara akan rapuh dari dalam, karena ketahanan nasional merosot. 

Mengenai narkotika sudah mempunyai hukumnya, yaitu undang – undang No. 

5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan Undang – Undang No 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika. Kedua undang – undang tersebut pada pokoknya mengatur 

psikotropika dan narkotika hanya digunakan untuk kepentingan pelayanan 

kesehatan dan ilmu pengetahuan. 

Terdapat beberapa akronim yang berkaitan dengan narkotika, misalnya : 

NAZA (Narkotika dan Zat Adiktif) atau NAPZA (Narkotika, Alkohol, 

Psikotropika dan Zat Adikitif )1. 

Dalam kasus – kasus narkoba yang melibatkan warga masyarakat, narkoba 

dapat sampai ke tangan seserorang selaku pengguna atau pemakai adalah dari 

perdagangan gelap. Mereka biasanya berdagang secara sembunyi – sembunyi, 

penjual brusaha menjual barang kepada yang mereka kenal betul atau 

konsumen yang mereka anggap aman, demikian pula dengan para pemakai 

narkoba, mereka tidak sembarangan mau menikmati barang tersebut dimana 

saja2.  

Perbedaan suatu sifat yang melekat baik pada kaum laki – laki maupun 

perempuan hasilnya merupakan hasil konstruksi sosial dan kultural. Misalnya, 

bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut , kasih sayang, anggun, cantik, 

                                                             
1Julianan Lisa FR dan Nengah Sutrisna W,Narkoba Psikotropika dan Gangguan Jiwa 

Tinjauan Kesehatan dan Hukum, Yogyakarta: Nuha Medika, 2013, hlm. 1. 
2 Gatot Supramono,Hukum Narkoba Indonesia, Jakarta: Djambatan, 2009, hlm. 4. 
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sopan, emosional atau keibuan , dan perlu perlindungan. Sementara laki-laki 

dianggap kuat.Keras, rasional, jantan, perkasa, galak, dan melindungi.Padahal 

sifa-sifat tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan.Berangkat dari 

asumsi inilah kemudian muncul berbagai ketimpangan di antara laki-laki dan 

perempuan. 

Permasalahan serius yang sedang dihadapi adalah masalah keterlibatan 

perempuan dalam penyalahgunaan narkotika. Berkaitan dengan masalah 

penyalahgunaan narkotika, merupakan masalah yang sangat kompleks yang 

memerlukan upaya penanggulangan yang komprehensif dengan melibatkan 

kerjasama antara multidisipliner. Perempuan yang sering berada di luar rumah 

akan memiliki lingkungan pergaulan yang lebih luas dan memiliki teman dari 

berbagai kalangan atau profesi. Mengikuti trend dan gaya hidup, serta 

bersenang-senang terlihat seperti wajar-wajar saja, tetapi keinginan untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut menyebabkan 

perempuan lebih membutuhkan banyak materi untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut.  

Kebutuhan lebih banyak materi bagi perempuan mendorong melakukan 

penyalahgunaan narkotika, baik itu sebagai pengguna, pengedar maupun 

sebagai kurir. Hal ini tentunya sangat merusak masa depan bangsa, karena 

perempuan sebagai ibu maupun calon ibu tentu harus mendidik anak – 

anaknya. Namun jika seorang ibu tersebut terlibat narkotika akan berpengaruh 
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pada perkembangan generasi penerus bangsa karena akan mengikuti jejak 

ibunya untuk terlibat narkotika3, dan beberapa jenis narkoba efeknya pada 

wanita yaitu : 

a. Heroin 

Beberapa pengaruh buruk terjadi pada fungsi seksual dan reproduksi, yaitu 

menurunnnya dorongan seksual, kegagalan organisme,terhambatnya 

menstruasi, gangguan kesuburan, mengecilnya payudara dan keluarnya 

cairan dari payudara. 

b. Marijuana 

Terjadi gangguan sel telur, hambatan kehamilan, dan terhambatnya proses 

kelahiran. 

c. Ekstasi 

Bila digunakan wanita hamil, ekstasi dapat meningkatkan resiko pada cacat 

bayi sampai tujuh kali lebih besar dari pada bila tidak menggunakan4. 

Lemahnya posisi perempuan dalam menentukan kebijakan, menjadikan 

perempuan mudah dikorbankan. Artinya saat ia diciduk oleh pihak kepolisian, 

perempuan relatif tidak akan melakukan pemberontakan atau mengajukan 

pembelaan baik secara fisik maupun pembelaan hukum. Jika perempuan 

tertangkap, rata-rata perempuan tidak berbuat macam-macam.Rendahnya 

                                                             
3Sulistyowati Irianto, Criminal atau Korban ( Studi Tentang Perempuan Dalam Kasus 

Narkotika Dari Perspektif Hukum Feminis ), Jakarta: MAPPI FH UI, 2012, hlm. 56. 
4https://jauhinarkoba.com/2016/09/08/dampak-narkoba-terhadap-kesehatan-reproduksi/ 

diakses pada tanggal 20 september 2017. 

https://jauhinarkoba.com/2016/09/08/dampak-narkoba-terhadap-kesehatan-reproduksi/
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pengetahuan terkait dari narkotika dan hukum menjadikan mereka sebagai 

elemen tak berdaya dalam mata rantai penjaringan pengedaran narkotika, 

realitasnya para perempuan yang tertangkap itu memang tidak memiliki akses 

informasi seputar seluk beluk narkotika oleh karenanya berada dalam posisi 

yang rentan. 

Kemudian perempuan yang mengkonsumsi narkotika berakibat 

kesehatannya tidak sehat dan dapat mengakibatkan sindrom ketergantungan 

apabila penggunaannya tidak berada di bawah pengawasan dan petunjuk 

tenaga kesehatan dan mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu. Hal ini 

tidak saja merugikan bagi pengguna, akan tetapi berdampak sosial, ekonomi 

dan keamanan Negara, sehingga hal ini merupakan ancaman bagi Kehidupan 

Bangsa dan Negara. 

Begitu pula di kota Palembang yang merupakan wilayah hukum 

Polrestabes Kota Palembang dengan peningkatan jumlah populasi penduduk 

yang cukup tinggi setiap tahunnya serta berada pada lokasi yang strategis 

yaitu merupakan salah satu jalur akses transportasi antara provinsi dan juga 

menjadi pusat aktivitas perekonomian, perdagangan serta kegiatan masyarakat 

lainnya sehingga memungkinkan akan banyak terjadi tindak pidana di tengah-

tengah kehidupan masyarakat khususnya tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika yang melibatkan perempuan sebagai tindak pelaku tindak pidana. 
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Berdasarkan uraian – uraian dan permasalahan di atas, penulis merasa 

tertarik untuk membahas dan menelitinya, dengan mengambil judul 

“TINJAUANKRIMINOLOGIS TERHADAP WANITA 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI KOTA PALEMBANG”. 

B. Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas dan untuk membatasi pokok 

kajian, maka berikut ini diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu : 

1. Apakah faktor-faktor perempuan melakukan penyalahgunaan narkotika di 

Kota Palembang ? 

2. Bagaimanakah dampak yang terjadi bagi pelaku perempuan 

penyalahgunaan narkotika ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari diadakannya penelitian dan penulisan ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi bagi pelaku perempuan 

penyalahgunaan narkotika. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis : 
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1. Hasil penelitian dapat memberikan kegunaan untuk mengembangkan 

ilmu hukum khususnya hukum pidana. 

2. Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian yang lain yang 

sesuai dengan bidang penelitian yang penulis teliti. 

b. Manfaat Praktis : 

1. Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi masyarakat atau 

praktisi hukum dan instansi terkait tentang tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika oleh perempuan. 

2. Dengan dibuatnya penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Kota 

Palembang dalam rangka menanggulangi tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di Kota Palembang. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Penyebab Terjadinya Kejahatan 

Teori yang dapat dipergunakan untuk menganalisis permasalahan- 

permasalahan yang berkaitan dengan kejahatan sangatlah banyak.Teori-teori 

tersebut pada hakekatnya berusaha untuk mengkaji dan menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan penjahat dan kejahatan. Menjelaskan hal tersebut 

sudah tentu terdapat hal-hal yang berbeda antara satu teori dengan teori yang 

lainnya . 

 Adapun beberapa teori tentang sebab-sebab terjadinya kejahatan, yaitu: 
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A. Teori Lingkungan 

Teori ini dipelopori A.Lacassagne.Dalam teori sebab-sebab terjadinya 

kejahatan yang mendasarkan diri pada pemikiran bahwa “dunia lebih 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri”5. 

Teori ini merupakan reaksi terhadap teori antropologi dan mengatakan 

bahwa lingkunganlah yang merupakan faktor yang mempengaruhi 

seseorang melakukan kejahatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tersebut adalah : 

1. Lingkungan yang memberi kesempatan untuk melakukan kejahatan. 

2. Lingkungan pergaulan yang memberi contoh dan teladan. 

3. Lingkungan ekonomi, kemiskinan dan kesengsaraan. 

B. Lingkungan Pergaulan yang Berbeda-beda . 

Faktor ini menegaskan, selain dari faktor internal (yang berasal dari 

diri pribadi), faktor eksternal yaitu lingkungan mempunyai pengaruh yang 

besar dalam menentukan kejahatan yang bisa terjadi, seperti apa yang 

dinyatakan oleh W.A Bonger yaitu “Pengaruh Lingkungan 

                                                             
5 Soejono D, Doktrin-Doktrin Kriminologi, Bandung :Alumni, 1973, hlm. 42. 



 
 
 

9 
 

sangatberpengaruh dalam menentukan kepribadian seseorang, apakah ia 

akan menjadi orang jahat atau baik“6. 

C. Teori Kontrol Sosial 

Komponen dari kontrol sosial ada tiga yaitu kurangnya kontrol 

internal yang wajar selama masih anak-anak, hilangnya kontrol tersebut 

dan tidak adanya norma-norma sosial atau konflik norma-norma yang 

dimaksud.Terdapat dua macam Kontrol yaitu personal kontrol dan sosial 

kontrol. Personal kontrol (Internal Kontrol) adalah kemampuan seseorang 

untuk menahan diri agar seseorang tidak mencapai kebutuhannya dengan 

cara melanggar norma yang berlaku dalam masyarakat untuk melaksanakan 

norma-norma atau peraturan menjadi efektif. 

Kontrol sosial baik personal kontrol maupun sosial kontra menentukan 

seseorang dapat melakukan kejahatan atau tidak, karena pada keluarga atau 

masyarakat yang mempunyai sosial kontrol yang disiplin maka 

kemungkinan terjadinya suatu kejahatan akan kecil, begitu juga 

sebaliknyaa, suatu keluarga atau masyarakat yang tidak mempunyai kontrol 

yang kuat maka kejahatan bisa saja mudah terjadi akibat dari tidak 

disiplinnya suatu kontrol tersebut.  

D. Teori Spiritualisme 

                                                             
6Seojono D, Penanggulangan Kejahatan (Crime Prevention), Bandung: Alumni, 1976, hlm. 

42. 
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Sebab terjadinya kejahatan dapat dilihat dari sudut kerohanian dan 

keagamaan, karena sebab terjadinya kejahatan adalah tidak beragamanya 

seseorang. Oleh karena itu, semakin jauh hubungan seseorang dengan 

agama seseorang maka semakin besar kemungkinan seseorang untuk 

melakukan tindak kejahatan dan sebaliknya, semakin dekat seseorang 

dengan agamanya maka semakin takut orang tersebut untuk melakukan 

hal–hal yang menurus kepada kejahatan . 

E. Teori Multi Faktor  

Teori ini sangat berbda dengan teori–teori sebelumnya dalam memberi 

tanggapan terhadap kejahatan dengan berpendapat sebagai berikut: 

“penyebabnya terjadi kejahatan tidak di tentukan oleh satu atau dua faktor 

yang menjadi penyebab kejahatan”. 

Menurut teori ini, penyebab terjadinya kejahatan tidak ditentukan 

hanya dari dua teori saja, tetapi lebih dari itu. 

2. Teori Penanggulangan Kejahatan 

Penanggulangan kejahatan terdiri atas tiga bagian pokok yaitu : 

a. Pre-Emtif 

Upaya Pre-Emtif adalah upaya – upaya yang awal dilakukan oleh 

penegak hukum untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Upaya yang 
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dilakukan adalah dengan memberikan nilai – nilai ataunorma – norma 

yang baik sehingga dapat terinternalisasi dalam diri seseorang, dengan 

melakukan pembinaan dan penyuluhan bersama instansi terkait, 

melakukan informasi mengenai bahaya melakukan kejahatan, tapi tidak 

ada niatnya untuk melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi 

kejahatan. Jadi, dalam usaha pre-emtif faktor niat menjadi hilang 

meskipun ada kesempatan. 

b. Upaya Preventif 

Upaya Preventif adalah tindak lanjut dari Upaya Pre-Emtif yang 

masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan.Dalam 

Upaya Preventif yang di tekankan adalah menghilangkan kesempatan 

untuk melakukan penjahatan. 

c. Upaya Represif  

Upaya Represif ini dilakukan pada saat terjadinya tindak pidana 

atau kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law 

enforcement) dengan menjatuhkan hukuman yang sesuai dengan apa 

yang dilakukan7. Meliputi penangkapan dan penggeladahan dalam 

rangka pencegahan dan penanggulangan tindak pidana penyalahgunaan 

dan peredaran gelap narkotika.Melakukan investigasi serta penyelidikan 

                                                             
7Ibid, hlm.32 
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dan penyidikan tindak pidana penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika untuk menetapkan para pelakunyaa sebagai tersangka. 

F. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan suatu 

hubungan antara konsep-konsep khusus yang akan diteliti, baik dalam 

penelitan hukum normatif maupun empiris. Biasanya telah merumuskan 

dalam definisi-definisi tertentu atau telah menjalankan lebih lanjut konsep 

tertentu . 

Kerangka konseptual juga merupakan kerangka yang menghubungkan 

atau menggambarkan konsep-konsep khusus yang merupakan kumpulan dari 

arti yang berkaitan dengan istilah. 

Penulis akan menjelaskan pengertian-pengertian pokok yang akan 

digunakan dalam penulisan ini sehingga mempunyai batasan-batasan yang 

tepat tentang istilah-istilah dan maksudnya yang mempunyai tujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam penulisan ini, yaitu : 

1. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa karangan, perbuatan, dan 

sebagainya untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya, sebab musabab, 

duduk perkaranyadan sebagainya. 

2. Kriminologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang kejahatan. 
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3. Perempuan adalah salah satu dari dua jenis kelamin manusia. Istilah 

perempuan dapat merujuk kepada orang yang telah dewasa maupun yang 

masih anak-anak. 

4. Penyalahgunaan Narkotika adalah orang yang menggunakan narkotika 

tanpa hak atau melawan hukum. 

5. Tindak Pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum, 

larangan mana disertai dengan suatu ancaman (sanksi) yang berupa pidana 

tertentu, bagi barang siapa yang melanggar aturan tersebut. 

6. Akibat hukum adalah akibat dari suatu tindakan hukum. 

7. Perkara Pidana adalah hal-hal mengenai ketentuan peraturan yang 

mengatur tentang perbuatan yang di larang, orang yang melanggar larangan 

tersebut dan pidana. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Metode Penelitian 

Jenis Metode Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang 

ditunjang oleh data-data yang di peroleh dari bahan-bahan kepustakaan, 

penelitian ini menitikberatkan pada data primeryang dimaksud data primer 

disini adalah datayang diperoleh melalui wawancara.8 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 

terjadinya tindak pidana penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di Kota 

                                                             
 8Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 2002, hlm. 15. 
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Palembang dan dampak yang terjadi terhadap wanita yang 

menyalahgunakan narkotika  dengan mengambil data di Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Kota Palembang dan Wawancara 

terhadap Wanita yang menyalahgunakan narkotika di Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas II.A Palembang, berdasarkan sampel yang 

penulis ditentukan dalam penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakanbeberapa pendekatan yaitu sebagai berikut : 

a. Pendekatan sosiologis ( socio legal approach ), yaitu pendekatan penelitian 

yang menggunakan logika-logika dan teori klasik maupun modern untuk 

menggambarkan pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.9 

b. Pendekatan Undang-Undang (statute approach) yaitu pendekatan ini 

dilakukan dengan mengamati, mengkaji, menelaah, memerika dan meneliti 

semua peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan 

hukum (isu hukum) yang sedang ditangani atau dihadapi. Pendekatan 

Perundang-undangan ini digunakan untuk mempelajari kekonsistensian 

atau kesesuaian antara Undang-undang yang satu dengan yang lain dan 

seterunya. Pendekatan perundang-undangan ini dilakukan untuk 

                                                             
9 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Penada Media Group, 2005, 

hlm. 95. 
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menghasilkan suatu argumen yang berguna untuk memecahkan atau 

menjawab permasalahan hukum yang sedang ditangani atau dihadapai10. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian 

dilapangan melalui interview atau wawancara langsung dengan 

responden11 diLembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku - buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan 

perundang – undangan. Data sekunder tersebut dapat di bagi menjadi :12 

1. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mengikat seperti : 

a. Undang – Undang Dasar 1945 

b. Undang – Undang No 5 Tahun 1997 Tentang Psikotropika 

c. Undang – Undang No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 

2. Bahan Hukum Sekundermerupakan bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan-bahan hukum primer. Bahan hukum 

                                                             
10 Abu Yasid, Aspek-Aspek Penelitian Hukum,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, hlm. 12. 

 11Burhan Asofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hlm. 91. 
12Dyah Octhorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal) Research, Jakarta: 

Sinar Grafika, 2004, hlm. 48. 
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sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa karya-karya 

ilmiah, tulisan ilmiah dan buku-buku yang berkaitan dengan penulisan 

ini . 

3. Bahan Hukum Tersier merupakan bahan hukum yang memberikan 

penjelasan kepada bahan hukum primer dan sekunder, yakni kamus hukum, 

kamus bahasa Indonesia, ensiklopedia, internet dan seterusnya. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Penentuan populasi dalam penelitian ini menggunakan metode populasi 

yang tersedia, yaitu sejumlah populasi yang kuantitatif dapat dinyatakan 

dengan tegas. Dalam hal ini populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah Staff Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II.A dan wanita 

binaan Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II.A di Kota Palembang. 

b. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive 

Sampling, yaitu sampel pertama yang diambil dapat menjadi informasi 

untuk pengambilan sampel berikutnya, demikian seterusnya.13Sehingga 

dalam penelitian ini sampel sengaja dipilih berdasarkan kriteria dan 

kecakapan yang sesuai dengan tujuan peneliti (Sampel Non Random). 

Yang menjadi Sampel dalam Penelitian ini adalah 

1) Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II.A Kota Palembang 

adapun responden yang dipilih adalah Staff Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas II.A Kota Palembang. 

                                                             
13Cochran, Teknik Penarikan Sampel, Jakarta: Universitas Indonesia, 1990, hlm. 52.  
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2) 6 orang warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 

II.A Kota Palembang, pelaku penyalahgunaan narkotika. 

5.   Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yakni melalui penelitian 

lapangan (field research) dan penelitan pustaka (library research). 

a. Penelitian Lapangan 

Data Lapangan yang diperlukan sebagai data penunjang diperoleh 

melalui informasi dan pendapat dari respoden yang ditentukan secara 

Purposive Sampling (ditentukan oleh peneliti berdasarkan kemauannya). 

b. Penelitian Pustaka 

Data kepustakaan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang 

bersumber dari Peraturan Perundang-Undangan, Buku-buku, dokumen 

resmi, publikasi, dan hasil penelitian.14 

6. Teknis Analisis data 

Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, yaitu dimana data yang di peroleh memberikan 

suatu gambaran atau perumusan masalah yang telah dikemukakan, data 

                                                             
14Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tindakan Singkat, 

Jakarta: Rajadwali Pers, 1990, hlm. 52.  
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primer dan data sekunder kemudian dianalisis secara kualitatif oleh 

penulis.Data-data tersebut setelah dianalisis, kemudian diuraikan secara 

sistematis untuk memecahkan permasalan dalam skripsi ini.Hasil dari 

penganalisisan permasalah dengan dituangkan dalam bentuk penjelasan-

penjelasan.15. 

7.Penarikan Kesimpulan 

Penarikan Kesimpulan dengan cara induktif, yaitu setiap data yang 

diperoleh dari lapangan sebagai hal yang khusus yang dikaitkan dengan 

pendapat ahli, teori-teori dan peraturan perundangan-undangan yang relevan 

dalam penelitian ini sebagai ketentuan yang umum.16. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15Bambang Waluyo, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Grafika, 2012, hlm. 250.   
16Ibid. hlm. 253. 
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